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Abstrak


Penyakit Bakanae yang disebabkan oleh jamur Gibberella fujikuroi pertama kali ditemukan di Jepang pada tahun 1828, dan keberadaannya di indonesia teridentifikasi tahun 1938. Penelitian ini betujuan untuk melihat keragaman genetik jamur Gibberella fujikuroi dan untuk mengetahui respon berbagai varitas padi di Sumatera Barat. Sampel di ambil pada tanaman padi yang menunjukkan gejala Bakanae (tanaman tinggi, daun kuning dan melemah). Untuk mengetahui respon tanaman digunakan salah satu isolat jamur yang di anggap paling virulen. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman genetik dari G. fujikuroi yang ditunjukkan oleh yang berbeda dari masing-masing isolat. Pada tingkat kesamaan 70%, isolat asal Padang, Solok dan Payakumbuh memperlihatkan pola pita yang mirip, sedangkan isolat dari Tanah Datar dan Agam memiliki pola pita berbeda. Gejala tanaman yang terinfeksi G. fujikuroi antara lain benih mati, bibit mati, stunting, daun menguning dan Bakanae. Masing-masing varitas memperlihatkan tingkat infeksi berbeda, yaitu Pessel (2%), Batang Sahalai (15,5%), Cisokan (17), Batang Lembang (20%), Sari Dewi (49,5%), IR-42 (52,5%), Padi Putiah (53%) dan Sarai Sarumpun (54,5%). Disimpulkan bahwa penyakit Bakanae banyak menyerang padi dataran rendah. 

